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ABSTRAK 

Perubahan Iklim dapat diartikan sebagai perubahan pola cuaca yang terjadi 

dalam rentang atau jangka waktu lama yang mempengaruhi iklim bumi pada skala 

lokal, regional serta global dimana terjadi peningkatan gas rumah kaca yang 

disebabkan berbagai aktivitas manusia. Lindungi Hutan merupakan platform 

konservasi dan lingkungan yang berfokus pada restorasi hutan. berawal dari 

keresahan mereka atas banjir rob yang terjadi di utara Semarang, mereka 

melakukan gerakan sosial menghijaukan kembali bumi sebagai upaya melawan 

perubahan iklim dengan menggunakan metode crowdplanting.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk sekaligus 

peran, dan dampak dari gerakan perubahan iklim yang Lindungi Hutan lakukan. 

Penelitian ini bersifat Deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian 

dalam analisis data peneliti menggunakan metode triangulasi data dengan memilah-

milah data, mengelola kemudian menemukan apa yang penting dari data tersebut 

sesuai fakta melalui instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama gerakan perubahan iklim 

yang dilakukan Lindungi Hutan adalah dalam bentuk penyadaran ekologis pada 

masyarakat luas dan juga pemberdayaan pada komunitas sekitar. Kedua Gerakan 

tersebut terbagi menjadi tiga macam yaitu: Gerakan berbasis media sosial, 

Gerakan relawan peduli lingkungan dan Gerakan akar rumput. Ketiga, Dalam 

melakukan gerakan perubahan iklim, Lindungi Hutan masih  mengalami berbagai 

hambatan dan tantangan akan tetapi secara umum, Lindungi Hutan telah berhasil 

dalam melakukan gerakan tersebut yang dibuktikan dengan naiknya angka donasi 

dan juga penanaman pohon setiap tahun. Hal ini dapat diartikan bahwa kesadaran 

dan partisipasi masyarakat juga meningkat. 

Kata kunci: Gerakan Sosial, Perubahan Iklim, pemberdayaan 
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ABTRACT 

 Climate Change can be referred as changes of pattern wheater that 

occurred over long term period which have affected the earth’s climate on a local 

scale, regional and global. This phenomenon also happened when there are 

increasing greenhouse gases that caused by human activities. Lindungi Hutan is a 

conservation and environmental platform that focused on forest restoration. The 

story begins with their concern due to the rob flood that occurred in Northern 

Semarang, they are doing a social movement to restore the forest and strive 

against climate change uses crowdplanting method. 

 This research aims to describe several forms, roles, and impacts of the 

social movement that Lindungi Hutan did so far. This research is a descriptive-

qualitative. The data analyzed using Trianglation method which are selecting, 

exploring it to find the important substances based on the facts through data that 

have been collected. 

 The results of this study shows that first, the forms of climate change 

movement by Lindungi Hutan are raising ecological awarness to wider 

community and also empowering the surrounding communities. Second, the 

movements are divided into three types: social media-based movements, 

environmental volunteer movements and grassroots movements. Third, the 

climate change movement strives by Lindungi Hutan still encounters various 

obstacles and challenges, yet generally Lindungi Hutan has been successful over 

their movement as it proved by the increasing number of donations and also 

planting trees each year. This can be interpreted that the awareness and 

participation of the community has also increased. 

Keywords: Social Movement, Climate Change, Empowerment 
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BAB I 

  

  

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

 Perubahan iklim merupakan isu yang menjadi perhatian dunia. 

Perubahan Iklim dapat diartikan sebagai perubahan pola cuaca yang terjadi dalam 

rentan atau jangka waktu lama yang mempengaruhi iklim bumi pada skala lokal, 

regional serta global dimana terjadi peningkatan gas rumah kaca yang disebabkan 

karena berbagai aktivitas manusia.2 menurut United States Global Climate 

Change Programe (dalam Okoli dan Ifeakor 2014) perubahan iklim didefinisikan 

sebagai reaksi ekstrim cuaca yang menciptakan dampak negatif pada sumber daya 

pertanian, air, kesehatan manusia, lapisan ozon, vegetasi dan tanah yang 

berdampak pada meningkatnya 2 kali lipat konsentrasi karbon dioksida dalam 

sistem. sejalan dengan pendapat Francis (2014) yang menyatakan bahwa 

perubahan iklim merupakan perubahan statistik dari sistem iklim yang meliputi 

perubahan suhu bumi dan juga angin.3 

Laporan Intergovermental panel on Climate Change (IPCC) menyatakan 

bahwa kenaikan suhu permukaan bumi berkisar pada angka 1,35°C dan 

                                                             
2 Bayu Sapta Hari, Pemanasan Global dan Perubahan Iklim, Bandung (Penerbit Duta. 2019).Hal 57 
3 M mustangin, “Perubahan Iklim dan Aksi menghadapi dampaknya”, Jurnal Pendidikan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, Vol 04 (1), Maret, (2017) hal 2 
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diperkirakan akan terus meningkat pada rentang angka antara 1,5-2°C pada 

periode 30 tahun yang akan datang. berdasarkan data tersebut, terjadinya kenaikan 

suhu bumi akan berdampak pada bencana yang diakibatkan karena perubahan 

iklim. diantara bencana-bencana yang terjadi adalah: Semakin banyaknya jumlah 

penyakit (Tifus, Malaria, Demam, dsb), meningkatnya frekuensi bencana alam 

diakibatkan cuaca ekstrim seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, badai tropis 

dsb), pergeseran musim dan perubahan pola hujan, menurunnya produktivitas 

pertanian ,meningkatnya temperatur/suhu yang menyebabkan kebakaran hutan, 

terancamnya keanekaragaman hayati, kenaikan permukaan air laut yang 

menyebabkan banjir permanen dan kerusakan ekosistem pantai4 

Berdasarkan data dari 87 stasiun pengamatan Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) normal suhu udara bulan September periode 

1981-2010 di Indonesia adalah sebesar 26.6 oC (dalam range normal 21.3 oC - 

28.8 oC) dan suhu udara rata-rata bulan September 2021 adalah sebesar 27.1 oC. 

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, anomali suhu udara rata-rata pada bulan 

September 2021 menunjukkan anomali positif dengan nilai sebesar 0.5 oC. 

Anomali suhu udara Indonesia pada bulan September 2021 ini merupakan nilai 

anomali tertinggi ke-7 sepanjang periode dari data pengamatan sejak tahun 1981.5 

Peristiwa perubahan iklim yang sedang terjadi menyebabkan berbagai 

bencana alam salah satunya adalah banjir Rob. Banjir rob adalah peristiwa 

                                                             
4 Armi Susandi, Indriani Herlianti, Mamad Tamamudin, Irma Nurlaela, “Dampak Perubahan Iklim 
Terhadap Ketinggian Muka Laut di Wilayah Banjarmasin”, Jurnal Ekonomi Lingkungan Vol. 12, 
No.2, tahun 2008, hlm. 2 
5 BMKG “Ekstrem perubahan Iklim”, https://www.bmkg.go.id/iklim/?p=ekstrem-perubahan-iklim 
, diakses pada tanggal 16 oktober 2021 

https://www.bmkg.go.id/iklim/?p=ekstrem-perubahan-iklim
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naiknya permukaan laut hingga menyebabkan daerah disekitarnya tergenang. 

lama waktu banjir rob bergantung pada bagaiamana tingkat kejenuhan tanah. 

apabila tingkat kejenuhan tanah tinggi, maka banjir bisa terjadi sepanjang tahun. 

proses terjadinya banjir rob terbagi dalam 2 bentuk yaitu proses secara langsung 

dan tidak langsung. secara langsung, rob terjadi pada kawasan yang berada di 

pinggiran pantai. yang mana, pasang air laut tertinggi masuk ke darat dan tertahan 

oleh tanah atau bangunan fisik. sementara itu, rob tidak langsung terjadi pada 

kawasan yang letaknya jauh dari daerah pantai pada drainase yang tidak terawat, 

lalu melalui drainase tersebut air menggenang masuk ke daratan.6 

 Seperti yang telah disinggung diatas, dampak perubahan iklim yang 

sedang terjadi menjadi penyebab banjir rob. selain karena padatnya bangunan 

dipesisir pantai, banjir rob disebabkan karena  rusaknya ekosistem hutan 

mangrove di sepanjang pesisir pantai dan juga deforestasi hutan. hal ini 

sebenarnya tak lepas dari peran penting hutan untuk mengabsorpsi efek gas rumah 

kaca (GRK). Dalam pengertiannya, hutan merupakan sekumpulan pepohonan 

yang tumbuh rapat bersama tumbuhan lain yang memiliki peran penting bagi 

kehidupan makhluk di bumi. hal ini sejalan dengan fungsi hutan sebagai tempat 

tinggal dari 80% flora, fauna, mencegah erosi, abrasi, dan sebagai penyerap 

penting gas rumah kaca. sekitar 30% dari luas daratan diisi oleh hutan. setiap jenis 

pohon yang tumbuh di hutan dipengaruhi oleh iklim daerah ia tumbuh7. meski 

hutan memiliki peranan yang begitu penting, pada kenyataannya sebagian dari 

                                                             
6 lilik kurniawan, “kajian banjir rob di kota semarang” Jurnal Alami : air, lahan, lingkungan dan 
mitigasi bencana, Vol 8(2003) hlm  1 
7 Desy A.P, Mengenal Hutan: Mengenal Hutan, Sukoharjo (CV Graha Pustaka. 2019).Hal 12 
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kita masih abai akan fakta tersebut. data yang diperoleh dari kemnterian dan 

lingkungan hidup pada rentang waktu 2015-2020, Indonesia telah kehilangan 2,1 

juta hektar hutan akibat deforestasi skala masif.8 meskipun jumlah deforestasi 

cenderung bersifat fluktuatif, akan tetapi sampai saat ini deforestasi hutan di 

Indonesia masih terus berlanjut. 

Padahal dalam konvensi PBB yang dilaksanakan pada tahun 1992 tentang 

keragaman hayati sebagai upaya perlindungan serta pengaturan telah disetujui dan 

diratifikasi oleh negara-negara dalam konvensi tersebut termasuk Indonesia. 

dalam hal ini telah menjadi tanggung jawab sepenuhnya negara untuk melindungi 

dan menjaga lingkungan hidup meliputi hutan dari upaya atau tindakan yang 

membahayakan lingkungan hidup itu sendiri. lebih lanjut, konvensi yang 

diratifikasi itu sebenarnya berkaitan dengan UU no. 32 tahun 2009 tentang 

pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup, dan juga UU No.41 tahun 1999 

tentang kehutanan. 

Dari National Geographic, hutan tropis yang berperan penting sebagai 

penyerap karbon diprediksi akan menghilang dalam kurun waktu 100 tahun akibat 

deforestasi. deforestasi juga menjadi penyebab meningkatnya efek gas rumah kaca 

melalui dua cara yaitu, ketika hutan ditebang, maka ia akan menguapkan karbon 

yang selama ini mereka simpan ke atmosfer. kedua, hutan berperan penting dalam 

menyerap gas rumah kaca yang menjadi penyebab perubahan iklim. itu artinya, 

                                                             
8 Hanna Farah Vania,”Hutan Indonesia berkurang 2,1 Juta hektar sepanjang 2015-2020”, 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/06/03/hutan-indonesia-berkurang-21-hektar-
sepanjang-2015-2020, di akses pada tanggal 25 september 2021 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/06/03/hutan-indonesia-berkurang-21-hektar-sepanjang-2015-2020
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/06/03/hutan-indonesia-berkurang-21-hektar-sepanjang-2015-2020
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semakin sedikit hutan, semakin sedikit pula gas rumah kaca yang akan terserap. 

hal ini nantinya akan menimbulkan bencana alam tak terhindarkan. 

Bagaimanapun kelestarian hutan tetap bergantung pada kesadaran manusia 

yang memiliki perspektif lingkungan ataupun sebaliknya. sebab kebanyakan 

pelaku deforestasi adalah pelaku Industri yang diberi karpet merah menggunakan 

hutan sebagai alih fungsi lahan, pertanian, pertambangan, dan non kehutanan 

secara eksploitatif. akan tetapi, tak sedikit pula orang yang masih peduli 

pentingnya ekosistem hutan bagi lingkungan. seperti misalnya Lindungi Hutan. 

sebagai bisnis berbasis start-up yang hadir ditengah revolusi Industri 4.0, 

Lindungi Hutan merupakan platform konservasi dan lingkungan yang berfokus 

pada restorasi hutan. berawal dari keresahan mereka atas banjir rob yang terjadi di 

utara Semarang, mereka lantas memiliki misi menghijaukan kembali bumi sebagai 

upaya melawan perubahan iklim sekaligus melakukan pemberdayaan pada petani 

pohon dimana para petani yang tergabung di Lindungi Hutan melakukan 

pembibitan tanaman konservasi. Tidak hanya itu, pada tahun 2017 Lindungi 

Hutan mulai mengekspansi ide mereka dalam agenda gerakan perubahan iklim 

melalui berbagai platform media yang melibatkan aktivis, perusahaan, LSM, 

Lembaga Pendidikan dan lain sebagainya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

B. Rumusan Masalah  
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1. Bagaimana Peran Startup Lindungi Hutan dalam Gerakan perubahan 

iklim? 

2. Bagaimana pemberdayaan petani pohon di Lindungi Hutan? 

3. Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi Lindungi Hutan 

dalam gerakan perubahan iklim? 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah 

C. Tujuan 

1. Mendeskripsikan Peran Start up Lindungi Hutan dalam gerakan 

perubahan iklim 

2. Mendeskripsikan dampak pemberdayaan petani pohon di Lindungi 

Hutan 

3. Mendeskripsikan hambatan dan tantangan yang dihadapi Lindungi 

Hutan dalam gerakan perubahan iklim. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

akademik maupun praktik 

1. Manfaat Akademik 

Untuk manfaat akademik, penelitian ini dapat menambah wawasan 

serta pengetahuan, terutama jurusan PMI (pengembangan masyarakat 

Islam) tak terkecuali dengan civitas akademika serta pemangku 
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kebijakan mengenai peran gerakan perubahan iklim Lindungi hutan 

dalam korelasinya dengan pemberdayaan petani pohon menggunakan 

teknologi yang ada. 

2. Manfaat Praktik 

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengetahuan yang bisa 

diterapkan oleh pemerintah maupun stakeholder terkait dalam upaya 

gerakan perubahan iklim. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan, peneliti melakukan tinjauan 

Pustaka atas hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang mana memiliki kaitan 

atau perbedaan yang akan peneiti kaji. Beberapa penelitian yang dijadikan 

tinjauan Pustaka adalah: 

Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Khoerul Irwan Prasetyo yang 

berjudul “pengembangan masyarakat melalui program kampung iklim desa 

Sidareja, Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga” pada skripsi ini 

membahas tentang pelaksanaan pengembangan masyarakat melalui kampung 

iklim di desa sidareja kabupaten purbalingga dalam memitigasi perubahan iklim 

dengan upaya terstruktur dan berkesinambungan. Hasil Penelitian ini adalah 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan program kampung iklim meliputi 3 

aspek yaitu partisipasi tenaga, pikiran, serta materi. Dilihat dari sifatnya 

partisipasi terbagi menjadi dua yakni partisipasi sukarela dan partisipasi dengan 

paksaan. penelitian ini memiliki kesamaan topik dengan penelitian yang ditulis 
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oleh peneliti tentang pemberdayaan dan perubahan iklim tetapi berbeda pada 

objek dan fokus topik yang diteliti dimana penelitian tersebut berfokus pada 

pemberdayaan desa sedang pada topik peneliti adalah gerakan perubahan iklim 

yang dilakukan oleh Lindungi Hutan. 

Kedua adalah Jurnal Penelitian yang ditulis oleh M. Mustangin, 

Pendidikan luar sekolah (2017) berjudul “Perubahan Iklim dan Aksi menghadapi 

dampaknya, ditinjau dari peran serta perempuan pagerwangi” pada Jurnal ini 

membahas bagaimana pola korelasi hubungan keterlibatan perempuan dalam hal 

mendukung upaya pengelolaan lingkungan untuk mengatasi perubahan iklim. 

Hasil penelitian ini adalah adanya keterlibatan awal perempuan serta organisasi 

perempuan dalam rangka mensukseskan aksi mitigasi dan adaptasi perubahan 

iklim di desa pagerwangi. Pola keterlibatan perempuan tersebut dimulai dari awal 

peningkatan kesadaran akan ancaman perubahan iklim dan keterlibatan dalam 

proses pendidikan masyarakat antar perempua.  penelitian ini memiliki topik 

kesamaan dengan peneliti dimana topik yang diangkat adalah gerakan perubahan 

iklim oleh sebuah komunitas. sementara perbedaannya terletak pada korelasi 

terhadap objek dan subjek yang akan peneliti teliti yaitu Start-up Lindungi hutan 

dan petani pohon. 

Ketiga adalah skripsi penelitian yang ditulis oleh Petra Prenja Paramita, 

Program Studi Hubungan Internasional, Universitas Katolik Parahyangan yang 

berjudul “Peran Alliance Of Small Island States (AOIS) dalam memperjuangkan 

isu perubahan iklim dikepulauan pasific pada forum UNFCCC. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa negara-negara SIDS berhasil meraih pengakuan dari 
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komunitas internasional akan kerentanannya terhadap perubahan iklim. Akan 

tetapi, sebagai wilayah paling rentan peran AOSIS bagi Kepulauan Pasifik masih 

belum cukup terealisasi. pada penelitian ini membahas tentang bagaimana 

organisasi Alliance of small island (AOIS) sebagai aliansi negara-negara kecil 

dalam menghadapi dan meningkatkan kesadaran perubahan iklim. Bahwa 

fenomena ini nyata adanya dan akan menentukan eksistensi negara dan populasi 

manusia dimasa depan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan topik yang akan 

dibahas penulis yaitu tentang kesadaran akan isu perubahan iklim dan memiliki 

perbedaan pada fokus dan objek penelitian dimana, fokus penelitian penulis 

adalah gerakan perubahan iklim yang dilakukan Start-up Lindungi Hutan dan 

kaitannya dengan pemberdayaan petani pohon sedangkan dalam penelitian diatas 

berfokus pada peran Alliance of small island (AOIS). 

Keempat adalah skripsi penelitian yang ditulis oleh Fadhil Aidhil, Program 

Studi Hubungan Internasional, Universitas Hassanudin makasar yang berjudul 

“upaya gerakan Extincion Rebellion dalam merespon perubahan iklim di 

Indonesia”. Pada penelitian ini, peneliti membahas tentang sejauh mana upaya 

yang telah dilakukan oleh gerakan Extinction Rebellion dalam merespon isu 

perubahan iklim yang terjadi di Inggris dan juga Inodnesia serta bagaimana 

pengaruhnya.  Hasil penelitian tersebut adalah bahwa dalam merespon isu 

perubahan iklim yang terjadi di Indonesia, Extinction Rebellion memiliki tiga 

tuntutan utama dan menggunakan metode Non-Violent Direct Action atau aksi 

protes damai sebagai strategi utamanya. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan 

distruption yang diharapkan meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemerintah 
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dalam mengatasi isu perubahan iklim. Pada penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan topik yang akan ditulis oleh peneliti tentang Gerakan Sosial yang berfokus 

pada topik isu perubahan Iklim namun memiliki perbedaan pada objek yang 

ditulis peneliti yaitu Lindungi Hutan. 

Kelima adalah skripsi penelitian yang ditulis oleh Yosi Vilantina, Program 

Studi Ilmu Politik Universitas Brawijaya yang berjudul “Gerakan Sosial Baru 

melawan kerusakan Ekologis: Studi Kasus Gerakan Sosial Walhi Riau Terkait 

Kerusakan Ekologis Kebakaran Hutan dan Lahan Tahun 2015”. Pada penelitian 

ini, membahas tentang upaya gerakan sosial baru yang dilakukan oleh WALHI 

Riau dan pemerintah dalam menghadapi kerusakan ekologis yang terjadi di 

Provinsi Riau. Penelitian ini memiliki topik kesamaan tentang topik yang diteliti 

oleh penulis yaitu mengenai gerakan sosial baru namun memiliki perbedaan pada 

objek penelitian dan fokus yang ditulis peneliti yang berkaitan antara gerakan 

sosial dengan pemberdayaan masyarakat.  

F. Kajian Teori 

Kajian teori adalah instrument untuk melihat sekaligus menganalisis 

permasalahan yang akan diteliti. oleh karenanya, peneliti akan 

memaparkan beberapa teori dari rumusan masalah : 

 

1. Gerakan Sosial 

Gerakan sosial menurut Anthony Giddens (dalam Suharko 2006:3) 

adalah upaya kolektif untuk mencapai kepentingan maupun tujuan 
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bersama melalui tindakan kolektif terlepas dari intervensi dari 

lembaga-lembaga yang mapan.9 Lebih lanjut definisi gerakan sosial 

diperjelas oleh Sydney Tarrow yang menyatakan gerakan social adalah 

tantangan kolektif yang dilandaskan pada hubungan Bersama serta 

solidaritas sosial dalam interaksi berkelanjutan dengan para elit, 

penentang, dan juga pemegang wewenang. Sementara itu Macionis 

mengartikan gerakan social sebagai sebuah aktivitas yang 

diorganisasikan dimana ditujukan untuk menghambat atau mendorong 

perubahan social (encourage or discourage change).10 Dari definisi 

gerakan social diatas dapat disimpulkan bahwa gerakan social 

merupakan sebuah upaya kolektif yang berlandaskan solidaritas 

dimana melibatkan berbagai entitas kelompok untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Gerakan Sosial sendiri lahir karena ketidakpuasan kelompok atau 

seseorang terhadap kondisi atau keadaan. Pada awalnya kelompok ini 

tidak terorganisir, tidak terarah, serta tidak memiliki perencanaan yang 

matang. Orang-orang ini kemudian saling membagi duka mereka, 

mengeluh serta mengalami penurunan kegiatan yang tidak berdampak 

pada kehidupan dan terjadinya keresahan sosial, oleh karenanya 

gerakan-gerakan tersebut mengalami perubahan haluan yang 

                                                             
9 Suharko, Gerakan Baru di Indonesia : Repretoar Gerakan Petani, Jurnal Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik, Volume 10 No. 1. Diakses Pada 5 Februari 2022 
10 Oman Sukmana “konsep dan teori gerakan social”, Intrans Publishing. Malang, 2016 (hal 14) 
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menciptakan organisasi permanen.11 Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Locher yang menyatakan bahwa ketika sekelompok orang mengatur 

atau mengorganisir diri dalam upaya untuk mendorong atau menolak 

beberapa jenis perubahan sosial. Orang-orang tersebut dengan sedikit 

atau banyak kekuatan politik yang dimiliki, kemudian bergabung 

secara Bersama-sama untuk mendapatkan atau memperjuangkan 

beberapa hal, yaitu perubahan sosial maka mereka bisa dikatakan 

sedang melakukan gerakan sosial.12 

Robert  Miesel  (dalam Gili Argenti 2016:4) menyebutkan  

beberapa  ciri  karakteristik  gerakan sosial  :  (1) Gerakan  sosial  

dapat dimengerti  dalam  hubunganya  dengan  organisasi  dan perilaku  

organisatoris.  (2)  Gerakan  sosial  menggunakan  cara-cara  yang  

rasional dalam  mencapai  tujuan  dan  cita-citanya.  (3)  Aktivitas  

utama  dari  gerakan  sosial ialah  memobilisasi  berbagai  macam  

konstituensi  dengan  berbagai  cara  untuk memperoleh  sumber-

sumber  daya   yang  dibutuhkan,  (4)  Bentuk  organisasi  dan strategi-

strategi  penggalangan sumber  daya  dari  sebuah   gerakan  sosial  

dengan bentuk-bentuk  tindakan  yang  terlembagakan  dan  (5)  

Fenomena  perilaku  kolektif sangat  berhubungan  dengan  gerakan  

                                                             
11 Ahmad Izudin “gerakan sosial petani : pola, strategi dan tantangan ditengah modernitas, 
Penerbit Samudra biru, Yogyakarta 2017 (hal 82) 
12 Oman Sukmana, “konsep dan teori gerakan sosial”, Intrans Publishing, malang. 2016 hal 14 
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sosial,  karena  merupakan  unsur bagian dari strategi yang digunakan 

dalam sebuah gerakan.13 

a. Gerakan Sosial Baru 

Gerakan sosial baru merupakan bentuk gerakan kolektif dimana 

sebagian ekstra institusional atau anti institusional yang bertujuan untuk 

membawa perubahan atau mencegah suatu perubahan sosial. Tujuan dan 

nilai-nilai pada gerakan ini pada dasarnya bersifat universal. Aktivitas 

yang diarahkan adalah dengan membela esensi serta melindungi kondisi 

kemanusaian demi kehidupan yang lebih baik. Gerakan Sosial Baru (GSB) 

mulai populer akhir tahun 1960 atau awal 1970-an yang merupakan 

pengejawantahan dari citra sebuah masyarakat baru, gerakan ini 

menandakan adanya kebutuhan akan sebuah paradigma baru tentang 

kolektivitas, sebuah model alternatif kebudayaan dan masyarakat, dan 

sebuah kesadaran diri yang baru dari komunitas-komunitas tentang masa 

depan mereka.14 Lebih lanjut Tilly mendefinisikan Gerakan sosial sebagai 

uapaya kolektif yang disengaja, yang bertujuan untuk mendorong 

perubahan kesegala arah dengan menggunakan berbagai cara.15 

Menurut Singh ada beberapa jenis-ideal ciri Gerakan Sosial Baru 

yang dapat dikenali yang pertama adalah kebanyakan GSB menaruh 

konsepsi ideologis pada asumsi bahwa masyarakat sipil tengah di gerogoti 

                                                             
13Gili Argenti, S.IP, M.Si,  “Gerakan sosial di Indonesia ; Studi kasus gerakan mahasiswa 1974” jurnal 
Politikom Indonesiana Vol.1 No.1, Juli 2016 hal 4 
14 Rajendra Singh, “Gerakan Sosial Baru” Resist Book, Yogyakarta 2010 hal 122- 123 
15 Ahmad Izudin “Islam dan Gerakan Sosial “telaah teoritik dan aplikatif dalam beberapa studi 
kasus” SUKA Press, Yogyakarta 2021 hal 27 
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oleh kemampuan kontrol negara. Ekspansi negara dalam panggung 

konterporer bersesuaian dengan ekspansi pasar. Negara dan pasar dilihat 

sebagai dua institusi yang sedang memaksa masuk hamper diseluruh aspek 

kehidupan warga negara. Gerakan Sosial Baru membangkitkan isu 

pertahanan diri komunitas dan masyarakat guna melawan 

meningkatkannya ekspansi aparatur negara. Kedua, Secara radikal GSB 

mengubah paradigma Marxis yang menjelaskan konflik dan kontradiksi 

dalam istilah kelas dan konflik kelas. Marxisme memandang bentuk 

perjuangan kelas dan seluruh bentuk pengelompokan manusia sebagai 

pengelompokan kelas. Namun pada faktanya, banyak perjuangan 

konterporer seperti anti rasisme, peluncuran senjata, gerakan feminis dan 

environmentalisme, bukan sebuah pejuangan gerakan kelas.  

Ketiga, GSB pada umumnya melibatkan politik akar rumput yang  

memprakasai gerakan mikro. Mereka secara horizintal melahirkan sebuah 

asosiasi demokratis yang terorganisir yang terjalin dalam federasi longgar 

pada tingkat nasional maupun global. GSB secara umum merespon isu 

seputar demoralisasi struktur kehidupan sehari-hari dan memusatkan 

perhatian pada bentuk-bentuk komunikasi dan identitas kolektif, dibanding 

membidik domain perekonomian dan negara. Sehingga dari hal ini dapat 

diharapkan untuk menata kembali relasi negara, masyarakat dan pasar 
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untuk menciptakan ruang publik yang berisi kebebasan individu, 

kolektivitas dan identitas yang selalu dapat berdiskusi dan di awasi.16  

Lebih lanjut Epstein (dalam Victor Silaen, 2006:31) menurutnya 

terdapat gejala baru dalam analisis gerakan sosial dan perubahan dari 

analisis perjuangan kelas menuju analisis perjuangan non kelas. Ia 

menjelaskan bahwa gerakan kelemahan dari gerakan sosial baru yang 

terbatas pada ruang lingkup kepentingan aksi dari gerakan. Tak sedikit 

dari gerakan tersebut dibentuk oleh orang-orang yang berasal dari kelas 

menengah. Jadi gerakan tersebut memiliki kecenderungan untuk 

memisahkan diri dari perjuangan kelas. Dengan demikan gerakan sosial 

baru tidak berhubungan dengan gerakan sosial buruh. 

Jika dibandingkan antara gerakan sosial baru dengan gerakan sosial 

lama. Dapat dikatakan bahwa gerakan sosial lama menghendaki jumlah 

anggota yang banyak. Sementara itu gerakan sosial baru tidak 

mengandalkan massa sebagai basis kekuatannya. Gerakan sosial baru 

dengan organisasi non profit yang menjadi pilarnya lebih memiliki misi 

untuk menumbuhkan kepedulian masyarakat luas terhadap masalah-

masalah atau ekses-ekses yang ditimbulkan oleh proses pembangunan dan 

modernisasi yang berkaitan dengan isu hak asasi manusia, Lingkungan 

                                                             
16 Ibid., 129 
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hidup, pemberantasan kemiskinan, konsumerisme, ketidakadilan gender 

dan sebagainya.17 

Perbedaan antarata gerakan sosial baru dan gerakan sosial lama 

juga dijelaskan oleh Achwan (dalam Viktor Silaen 2006:46) yang 

pertama, jika gerakan sosial lama memfokuskan pada keresahan ekonomi 

sementara gerakan sosial baru pada kaitan antara isu simbolik dan 

kebudayaan dengan identitas (bahaya pencemaran lingkungan bagi 

pengembangan identitas individu) kedua, gerakan sosial lama sering 

menyandarkan pada ideologi politik tertentu sementara gerakan sosial baru 

lebih menerima pluralism ide serta cenderung mengembangkan pandangan 

pragmatism dalam menciptakan sistem partisipasi politik seluas-luasnya. 

ketiga keanggotaan dari gerakan sosial baru juga lebih terbuka tanpa 

menghiraukan latar belakang. Hal ini senada dengan penjelasan Ahmad 

Izudin (2021) yang menyatakan bahwa gerakan sosial lama memfokuskan 

pada isu yang berkaitan dengan materi dan berkaitan dengan satu 

kelompok seperti petani dan buruh. Sementara gerakan sosial baru 

berfokus pada ide, gagasan dan nilai tertentu seperti gerakan feminisme, 

gerakan mahasiswa dan lainnya.18  

 

 

                                                             
17 Ibid., 41 
18 Ibid,. 27 
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No Gerakan Soial Lama Gerakan Sosial Baru 

1. Berorientasi pada keadilan 

ekonomi 

Berorientasi pada keadilan dalam artian 

yang lebih luas meliputi ekonomi, sosial, 

politik, budaya, hak asasi manusia, 

llingkungan hidup, dan aspek-aspek 

lainnya. 

2. Menyandarkan pada ideologi 

politik tertentu 

Ide yang lebih Pluralis dan pandangan 

pragmatis dalam pencapaian upaya 

partisipasi politik seluas-luasnya. 

3. Keanggotaan Lebih Tertutup Keanggotaan Lebih Terbuka/inklusif 

4. Mengandalkan banyaknya 

jumlah massa 

Tidak mengandalkan massa sebagai basis 

kekuatannya 

5. Tidak ekspresif, pasif dan 

cenderung Ekslusif 

Ekspresif yang lebih luas, demonstratif, 

agitatif, mobilitatif dan kolektif. 

6. Perjuangan kelas Perjuangan non-kelas 

7. Cenderung diinisiasi oleh 

kaum proletar 

Cenderung diinisiasi oleh kaum menengah 

   Tabel 1.1 perbedaan Gerakan Sosial Lama dan Baru 

 

 

2. Perubahan Sosial 

a. Pengertian 

Menurut Gillin dan Gillin dalam Leibo menyatakan bahwa 

perubahan sosial merupakan perubahan yang terjadi dalam kehidupan 

manusia yang mana diterima, berorientasi pada perubahan, kondisi 

geografis, kebudayaan, materil, komposisi penduduk, ideologi maupun 

difusi dalam hal penemuan-penemuan baru. Sementara itu, Kingsley 

Davis mendefinisikan perubahan sosial sebagai perubahan yang terjadi 

dalam struktur serta fungsi masyarakat. Sejalan dengan Kingsley 

Davis, Mac Iver mendefinisikan perubahan sosial sebagai perubahan-
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perubahan dalam hubungan sosial (social Relationship) atau perubahan 

terhadap keseimbangan (Equilibrum) hubungan sosial.19 Selo 

Soemarjan Berpendapat bahwa perubahan sosial ialah segala perubahan- 

perubahan yang terjadi pada lembaga- lembaga kemasyarakatan didalam 

suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk nilai-nilai, 

sikap dan pola perilaku di antara kelompok kelompok dalam masyarakat20 

kemudian Wood dan Jackson (dalam Sztompka, 1994) menyatakan 

bahwa perubahan sosial merupakan sebuah basis yang menentukan 

ciri-ciri gerakan sosial, dan gerakan sosial berkaitan erat dengan 

perubahan sosial. 

  Dari sejumlah definisi perubahan sosial diatas, dapat ditarik 

kesimpulan  bahwa perubahan sosial merupakan perubahan yang 

terjadi karena adanya interaksi dalam menyikapi fenomena dan 

gagasan-gagasan baru yang mempengaruhi nilai, sikap serta perilaku 

kelompok masyarakat. 

 Sementara itu, Suyanto (Dalam Lorentus Goa 2017:2) membagi 

Perubahan Sosial terbagi menjadi 3 dimensi yaitu : (a) Struktural, 

dimensi struktural berwujud pada status perubahan dalam status dan 

peranan. Perubahan status dapat diidentifikasi dari ada tidaknya 

perubahan pada peran, kekuasaan, otoritas, fungsi arah komunikasi dan 

sebagainya. (b) Kultural, dimensi kultural bisa diperhatikan dengan 

melihat ada tidaknya perubahan dalam budaya material (teknologi) dan 

                                                             
19 A Rafiq “Dampak media sosial terhadap perubahan sosial suatu masyarakat” Global Komunika 
Vol.1 No. 1, Juli 2020  Hal 21 
20 Ibid .,21 
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non material (ide, nilai, norma), (c) interaksional, dimensi perubahan 

ini dapat dilihat dari konsekuensi logis dari adanya perubahan dari 

dimensi sebelumnya. 21  

3. Pemberdayaan 

a. Pengertian 

Ife (1995) mendefinisikan pemberdayaan sebagai “a process 

of helping disadvantaged groups and individual to compete more 

effectively with other interests, by helping them to learn and use in 

lobbying, using the media, engaging in political action, understanding 

how to ‘work the system,’ and so on”22 menurut Simon (dalam Kesi 

Wijayanti 2011:16) pemberdayaan adalah suatu aktvitas refleksi, suatu 

proses yang mana dapat diinisiasikan dan dipertahankan hanya oleh agen 

atau subyek yang mencari kekuatan/penentuan diri sendiri (self-

determination).23 Sejalan dengan pernyataan tersebut Rahayu 

berpendapat bahwa pemberdayaan merupakan dari paradigma 

pembangunan, dimana fokus perhatiannya ditujukan terhadapa segala 

aspek prinsipil manusia yang meliputi “intelektual, material, fisik, serta 

manajerial” 

 Pranarka dan Vidyandhika menjelaskan bahwa 

pemberdayaan sebenarnya memiliki dua kecendrungan. 

Diantaranya yang pertama, proses pemberdayaan yang 

                                                             
21 Lorentus Goa  “perubahan sosial dalam kehidupan bermasyarakat” Jurnal Kateketik dan 
Pastoral Vol.2 No. 2 
22 Pemberdayaan, BPPS Kemensos 
https://bppps.kemensos.go.id/bahan_bacaan/file_materi/pemberdayaan.pdf diakses pada 
tanggal 5 Februari 2022 
23 Kesi Wijayati, “Model Pemberdayaan Masyarakat” Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol 12, No. 1 
Juni, 2011 Hal 16 

https://bppps.kemensos.go.id/bahan_bacaan/file_materi/pemberdayaan.pdf
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menekankan proses memberikan atau mengalihkan sebagian besar 

kekuatan, kekuasaan, atau kemampuan kepada masyarakat agar 

seorang individu lebih berdaya (primer). Kedua, proses menstimuli, 

mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai kemampuan 

atau keberdayaan untuk menentukan yang menjadi pilihan 

hidupnya melalui proses dialog (sekunder). 24 

 Pada dasarnya pemberdayaan dilandaskan pada kekuatan 

tingkat individu dan sosial pada kemampuan seseorang, khususnya 

pada kelompok yang rentan dan lemah hingga mereka tetap dapat 

memiliki kemampuan serta kekuatan dalam memenuhi tiga hal 

berikut diantaranya : 

1. Kebutuhuan dasar 

Setiap manusia pasti memiliki kebutuhan, dasar. 

Sehingga mereka memiliki kebebasan dimana kebebasan 

tersebut bukan hanya berkaitan dengan kebebasan 

berpendapat, tetapi juga kebebasan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar yang mana meliputi, kebebebasan dari 

kemiskininan, kebebasan memperoleh Pendidikan, serta 

kebebasan untuk memperoleh akses kesehatan. 

2. Menjangkau segala sumber Produktif 

Dengan adanya sumber produktif maka seorang 

manusia dapat memanfaatkannya untuk menghasilkan 

                                                             
24 Ibid., 16 



21 
 

sesuatu yang memiliki nilai tambah. Hal ini kemudian akan 

berdampak pada tingkat pendapatan, serta memperoleh 

barang dan jasa yang dibutuhkan. 

3. Mampu berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 

pengambilan keputusan penting. 

Pengembangan atau pemberdayaan dilakukan bukan 

hanya sebatas teori saja tetapi juga bagaimana 

mengembangkan suatu daerah misalnya seperti pedesan 

yang tetap memiliki kemungkinan untuk berkembang 

berada ditingkat masyarakat. Selai itu, Pembangunan 

masyarakat hendaknya mereflesikan tindakan dan 

kesadaran atas identitas diri.25 

b. Prinsip-Prinsip Pemberdayaan 

Sementara itu, menurut Sri Najiati dkk 

pemberdayaan masyarakat memiliki empat prinsip 

diantaranya26: 

1) Prinsip Kesetaraan  

Prinsip utama yang wajib dipegang dalam 

proses pemberdayaan masyarakat adalah dengan 

melibatkan kesetaraan atau kesejajaran 

kedudukan antara masyarakat dengan lembaga 

                                                             
25 Dr. Sarintan Efratani Damanik “pemberdayaan masyarakat sekitar Kawasan hutan” Uwais 
Inspirasi Indonesia, Ponorogo. 2019 Hal 2 
26 Sri Najiati Dkk “pemberdayaan masyarakat di lahan gambut” Wetlands International, Bogor 
2005, hal 54 
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yang terlibat dalam program-program 

pemberdayaan masyarakat, baik perempuan 

maupun laki-laki. Dinamika yang dibangun 

adalah kesetaraan dengan mengembangkan 

mekanisme melalui berbagai pengetahuan, 

pengalaman, serta keahlian satu sama lain. 

Dimana masing-masing individu atau kelompok 

saling mengakui kelebihan dan kekurangan yang 

berdampak pada terjadinya proses saling belajar. 

2) Partisipasi 

 

Program pemberdayaan yang dapat 

menstimulasi kemandirian masyarakat adalah 

program yang memiliki sifat partisipatif, 

direncanakan, dilaksanakan, diawasi, serta 

dievaluasi oleh masyarakat itu sendiri. Namun, 

untuk sampai pada tingkat tersebut perlu waktu dan 

proses pendampingan dimana melibatkan 

pendamping yang berkomitmen tinggi terhadap 

pemberdayaan masyarakat. 

3) Keswadayaan atau Kemandirian 

Prinsip keswadayaan adalah menghargai dan 

mengedepankan kemampuan masyarakat daripada 
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bantuan pihak lain. Konsep ini tidak memandang 

orang miskin sebagai objek yang tidak 

berkemampuan (the have not), melainkan sebagai 

subjek yang memiliki kemampuan sedikit (the 

have little). Mereka memiliki kemampuan untuk 

menabung, pengetahuan yang mendalam tentang 

kendalakendala usahanya, mengetahui kondisi 

lingkungannya, memiliki tenaga kerja dan 

kemauan, serta memiliki normanorma 

bermasyarakat yang sudah lama dipatuhi. 

4) Berkelanjutan 

Program pemberdayaan perlu dirancang agar 

memiliki sifat keberlanjutan (Sustainable), 

sekalipun pada awalnya peran pendamping lebih 

dominan dibanding masyarakat sendiri. Tapi 

secara perlahan dan pasti, peran pendamping akan 

makin berkurang, bahkan akhirnya dilepas karena 

masyarakat sudah mampu mengelola kegiatannya 

sendiri. 

4. New Media (media baru) 

 

Sejak tahun 1960, istilah Media Baru sebenarnya 

telah digunakan dimana istilah itu berhubungan dengan 

perangkat alat teknologi komunikasi yang terus 
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berkembang pesat dan sajian yang beragam. Media Baru 

termasuk kecanggihan teknologi baik dalam bentuk 

komputer maupun smartphone (telepon pintar) yang 

mampu terkoneksi langsung dengan jaringan Internet.27 

menurut Power dan little John mendefinisikan New media 

sebagai “a new perido in which interactive technology and 

network communication, particulary intertnet would 

transform society” 28 

Media baru dideskripsikan sebagai media yang 

mampu menayangkan konten atau informasi secara 

interaktif, audien dapat menanggapi setiap informasi 

dengan mudah, pembaca bisa bertindak secara aktif 

menyampaikan informasi, dan pembaca dapat 

berkomunikasi dan bekerjasama dengan pembaca atau 

anggota lainnya. 29  

Kategori yang termasuk ke dalam bagian dari Media 

Baru adalah segala sesuatu yang merujuk pada sejumlah 

alat teknologi komunikasi digital, handphone, komputer 

dan berbagai aplikasi di dalamnya seperti Google, Blog, 

Website, Email, serta Media Sosial di antaranya Facebook, 

Instagram, YouTube, WhatsApp, Twitter dan lain 

                                                             
27 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta:Salemba Humanika, 2011), hal 42. 
28 Jerry Indrawan, Efriza, Anwar Ilman “kehadiran media baru dalam proses komunikasi politik” 
Jurnal medium Vol.8 no. 1 hal 3 
29 Abdoel Gofar “internet sebagai media baru dalam pembelajaran” Jurnal Ilmiah Universitas 
Batanghari Jambi Vol.8 No. 2 Juli 2008 hal 38 
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sebagainya yang terhubung dengan jejaring Internet 

maupun tidak terhubung serta komputer atau handphone 

yang digunakan sebagai medianya atau perantaranya. Lebih 

spesifikik Ward mengelompokan media baru kedalam table 

dibawah ini.30 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif dengan tipe deskriptif  

melalui observasi, dokumentasi dan wawancara yang dilakukan kepada 

narasumber. Menurut Denzin & Lincoln (dalam Albi Anggito dan 

Johan Setiawan 2018:7) penelitian kualititaif merupakan penelitian 

yang menggunakan latar alamiah yang bermaksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan berbagai 

metode yang ada.31 Pertama pendekatan ini akan menjelaskan apa saja 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan di lindungi hutan dan kaitannya 

dengan pemberdayaan petani pohon yang dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah. Kedua, penelitian ini dapat menghasilkan 

jenis data kualitatif yang meliputi kata-kata, tulisan, lisan serta 

perilaku yang diamati. Oleh sebab itu peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan melihat fenomena yang terjadi. 

                                                             
30 Heri Juanda, "Media Sosial sebagai Penyebaran Informasi Pemerintah Aceh ", Jurnal Peurawi 
Media Kajian Komunikasi Islam 1, no. 1. (2015), 5. 
31 Albi Anggito & Johan Setiawan, S.pd, “metodologi penelitian kualitatif”, Sukabumi. CV jejak 
Publisher, 2018, hal 7 
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Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan sebuah fenomena 

sedalam-dalamnya. Penelitian ini mengutamakan besarnya populasi 

atau sampling bahkan jika populasi atau samplingnya sangat terbatas. 

Namun apabila data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa 

dijelaskan dengan teliti, maka tidak perlu mencari sampling lain karena 

disini lebih ditekankan persoalan kedalaman (kualitas) bukan 

banyaknya (kuantitas) data.32 

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

ini karena peneliti ingin mengetahui secara mendalam bagaimana 

proses gerakan perubahan lindungi hutan dalam melakukan aksinya 

yang melibatkan berbagai komunitas masyarakat diseluruh Indonesia 

dan hasil yang telah dicapai dan tantangan yang dihadapi. 

2. Objek dan Subjek penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu kegiatan yang memiliki 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian 

ditarik kesimpulannya atau permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi fokus objek penelitian 

adalah Pengembangan Kesadaran Perubahan Iklim dalam Gerakan 

Sosial Baru: Praktik dan Tantangan 

Sementara itu, Subjek penelitian merupakan informan atau 

narasumber yang menjadi sumber penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan mengambil beberapa subjek penelitian diantaranya : 

                                                             
32 Burhan Bungin, “penelitian kualitatif: komunikasi, ekonomi, kebijakan publik dan ilmu sosial 
lainnya.” (Jakarta : kencana 2007) hal 68 
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a. Chief Excecutive Office (CEO) Lindungi Hutan. Dalam 

hal ini peneliti memasukan CEO Lindungi Hutan untuk 

menggali informasi seputar sejarah awal berdirinya 

Lindungi Hutan hingga bagaimana mereka melibatkan 

petani pohon. 

b. Petani Pohon yang tergabung dalam Lindungi Hutan. 

Petani Pohon dipilih sebagai subjek penelitian 

dikarenakan untuk menggali lebih dalam bagaimana 

kegiatan mereka dalam melakukan Penanaman, 

Perawatan pendistribusian hingga pemantauan pohon 

dalam gerakan yang dilakukan bersama Lindungi 

Hutan. 

c. Donatur yang tergabung dalam Lindungi Hutan. 

Mereka dipilih sebagai subjek penelitian karena peneliti 

ingin mendalami motif, nilai, kepercayaan mengapa 

melakukan aksi gerakan perubahan iklim bersama 

Lindungi Hutan. 

3. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari dua sumber 

yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer diperoleh dari CEO Lindungi Hutan, 

Petani Pohon, Serta Donatur dan Relawan Lindungi Hutan. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder tidak diperoleh langsung dari subjek 

penelitian tetapi dari data dan fakta yang diperoleh 

diberbagai literatur, dokumentasi serta situs laman resmi 

Lindungi Hutan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Farida Nugrahani dalam buku Metode penelitian kualitatif 

menyatakan data penelitian terdiri dari berbagai macam jenis 

instrument yang meliputi: dokumen, tempat, aktivitas, dan manusia 

sebagai narasumber. Berdasarkan berbagai macam sumber data 

tersebut, digunakan berbagai teknik untuk mengumpulkan data guna 

menjawab masalah penelitian. Pada penelitian ini menggunakan 

Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai Teknik 

pengumpulan data. 

a. Observasi 

Dalam buku yang ditulis Sugiyono, Marshall menyatakan 

melalui observasi, seorang peneliti belajar tentang tingkah laku dan 

makna perilaku tersebut. Sementara itu, jenis observasi yang 

dipakai peneliti adalah observasi pasif dimana peneliti tidak terlibat 

dalamnya secara langsung melainkan hanya mengamati aktualitas 

yang berkaitan dengan gerakan perubahan iklim Lindungi Hutan 

yang dilakukan di Platform digital serta bagaimana kaitannya 

dengan pemberdayaan petani pohon. Observasi dilakukan dengan 
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melihat dan menganalisis salah satu kawasan pengelolaan dan 

penanaman pohon. hal ini bertujuan untuk memahami dampak 

yang dirasakan Petani yang menjadi Mitra Lindungi Hutan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan 

tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dengan yang diwawancarai yang akan menjawab 

pertanyaan pewawancara. Seperti yang dijelaskan Lincoln 

dan Guba yang antara lain : mengontruksi mengenai orang, 

kejadian organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian, merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian 

sebagai yang dialami masa lalu serta memproyeksi 

kebulatan-kebulatan yang diinginkan dimasa yang akan 

datang. Memverivikasi, mengubah dan memperluas 

informasi yang diperoleh dari orang lain baik manusia dan 

yang bukan manusia (triangulasi) dan memverfikasi, 

mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan 

oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.33 Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan Teknik wawancara terstruktur 

                                                             
33 Prof. Dr. Lexy J. Meolong. M.A. “metodologi penelitian kualitatif” (PT Remaja Rosdakarya, 
Bandung 2018) Hal 186 
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dimana pewawancara menetapkan sendiri masalah dan 

pertanyaan yang akan diajukan.34 

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan CEO 

Miftachur Robbani melalui Google Meet selama 30 menit 

dikarenakan wawancara tersebut terjadi pada masa 

pembatasan Covid 19. Untuk wawancara Petani Pohon 

Peneliti mewawancarai langsung salah satu Petani di Dusun 

Baros Bantul Yogyakarta. Wawancara tersebut terjadi 

selama 20 menit yang direkam melalui ponsel. Sementara 

itu untuk Donatur sendiri penulis mewawancari langsung 

mengenai motif kenapa berdonasi di Lindungi Hutan. 

c. Teknik Dokumentasi 

Moleong menyatakan bahwa teknik dokumentasi telah 

lama dipergunakan dalam penelitian sebagai sumber data 

karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 

dimanfaatkan untuk mengkaji, menafsirkan bahkan untuk 

meramalkan. Data yang diperoleh berupa catatan tertulis, foto 

kegiatan, pristiwa maupun wujud karya kegiatan.35 

Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti adalah 

dari pihak Resmi Lindungi Hutan yang terdiri dari berbagai 

macam aksi penanaman pohon serta kampanye-kampanye 

dan edukasi yang mereka lakukan pada platform digital. 

                                                             
34 Ibid., 190 
35Dikutip dalam skripsi Tyas Armarindi, Pemberdayan Masyarakat melalui desa wisata (studi 
kasus desa wonokarto kecamatan sekampung kabupaten lampung timur, 2019 
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Bentuk-bentuk dokumentasi berupa Video yang merekam 

kegiatan penanaman, Video kampanye, Video wawancara 

dengan petani dan juga Video edukasi kelingkungan. Selain 

itu wujud dokumentasi lainnya adalah gambar-gambar 

kampanye, kollaborasi antara Lindungi Hutan dan 

perusahaan dan Edukasi. Peneliti juga menggunakan 

dokumentasi artikel yang berisi wawancara antara CTO 

Lindungi Hutan dengan Media Goodnews sebagai data 

pendukung. 

 

5. Analisis Data 

Analisis data kualitatif dalam Moelong adalah sebuah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, upaya mengorganisasikan 

data, memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting serta apa yang dipelajari kemudian memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.  

Lebih lanjut dalam Meolong menjabarkan proses analisis data 

adalah sebagai berikut: 

a) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, kemudian 

memberinya kode agar sumber datanya tetap dapat 

ditelusuri 
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b) Mengumpulkan dan memilah, mengklasifikasi, mensitesis, 

membuat ikhtisar dan membuat indeks. 

c) Berpikir dengan jalan membuat kategori data tersebut, 

mencari, membuat hubungan dan temuan umum.36 

Maka analisis kualitatif yang peneliti gunakan adalah dengan 

memilah-milah data, mengelola kemudian menemukan apa yang 

penting dari data tersebut sesuai fakta melalui instrumen pengumpulan 

data yang peneliti gunakan. 

6. Teknik Validasi Data 

Setelah mengumpulkan data penelitian dari berbagai 

sumber dan informan  mengenai pengembangan kesadaran 

perubahan iklim, maka langkah berikutnya adalah memastikan 

keabsahan data. Oleh karenanya, peneliti menggunakan Teknik 

validasi data berjenis teknkik triangulasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber dimana dalam penerapannya adalah dengan 

membandingkan dan mengecek kembali kebasahan informasi dan 

data yang diperoleh dengan berbagai sumber, berbagai cara dan 

berbagai waktu.37 

 

 

                                                             
36 Ibid., 48 
37  Lexy J. Meolong “metodologi penelitian kualitatif” (PT Remaja Rosdakarya, Bandung 2016), hal 
6 



33 
 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan akan menjadi pokok acuan peneliti dalam 

menulis hasil penelitian yang didapat.sistematika pembahasan akan 

menjelaskan dan mengurai sesuai dengan isi yang telah ditetapkan yaitu : 

Pada BAB I peneliti akan menjelaskan tentang pendahuluan yang berisi 

penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kajian pustaka, kajian teori, metodologi serta sistematika pembahasan. 

Pada BAB II, peneliti akan menjelaskan tentang Sejarah berdirinya 

Lindungi Hutan, Struktur organisasi Lindungi Hutan, dan kegiatan apa yang 

mereka lakukan. 

Pada BAB III peneliti akan menjelaskan dan menjawab rumusan masalah 

yang telah dijelaskan pada bab pertama yang berisi tentang bagaimana 

Lindungi Hutan dalam kegiatan yang mereka lakukan dengan melibatkan 

berbagai entitas kelompok dan petani pohon diseluruh Indonesia, apa saja 

hambatan yang mereka hadapi serta dampak yang diterima petani pohon 

dalam gerakan tersebut. 

Pada BAB IV merupkan bab penutup. peneliti menjelaskan kesimpulan 

dari penelitian dilanjutkan dengan kritik dan saran yang membangun dalam 

kegiatan lindungi hutan serta petani yang diberdayakan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penjelasan dari seluruh aktivitas yang 

peneliti lakukan. Bahwa tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk 

membahas rumusan masalah yang peneliti telah singgung pada bab-bab 

sebelumnya yaitu: 1) Bagaimana Peran Startup Lindungi Hutan dalam 

Gerakan Perubahan Iklim? 2) Bagaimana pemberdayaan petani pohon di 

Lindungi Hutan? 3) Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi 

Lindungi Hutan dalam gerakan perubahan iklim? 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada bagian pertama skripsi ini peneliti akan membahas hasil tentang 

bentuk dan peran Lindungi Hutan dalam gerakan sosial baru. mereka 

melakukan gerakan sosial melalui platform media digital yang mereka 

miliki. Diantara platform media tersebut adalah Youtube, Instagram, 

Linkedin, Website, dan juga Twitter. Dalam gerakan perubahan iklim 

tersebut Lindungi Hutan menggunakan metode fundraising atau 

penggalangan dana yang diberikan dalam bentuk penanaman pohon. 

Mereka menyebut sistem penggalangan dana dan penanaman tersebut 

Crowdplanting. Gerakan Perubahan Iklim Lindungi Hutan juga tak sebatas 
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penggalangan dana akan tetapi juga meliputi penyadaran dan pemberian 

akses kepada komunitas-komunitas secara daring maupun luring untuk 

melawan perubahan iklim. Komunitas-komunitas yang terlibat terdiri dari 

Petani, relawan, donatur, perusahaan-perusahaan maupun instansi 

kelembagaan. 

2. pada bagian kedua penelitian, hasil yang didapat adalah pemberdayaan 

petani pohon. Dalam melakukan pemberdayaan petani yakni adalah 

dengan memberikan akses yang lebih luas kepada petani melalui platform 

media yang ada sehingga komunitas petani pohon yang ada di Lindungi 

Hutan dapat menjual pohon lebih banyak. Hal ini tentu saja secara 

otomatis juga akan menaikan pendapatan mereka. selain itu, berbeda 

dengan perusahaan pada umumnya, dalam membeli pohon petani, 

Lindungi Hutan tidak akan menawar artinya pohon-pohon dari petani 

dibeli sesuai harga yang datang dari petani. Jadi jelas tidak ada 

pengurangan nilai yang terjadi diantara keduabelah pihak. 

3. Pada bagian ketiga, hasil yang didapat oleh penulis adalah adanya 

hambatan serta tantangan yang dihadapi oleh Lindungi Hutan dalam 

gerakan yang mereka lakukan. Hambatan serta tantangan tersebut datang 

dari dalam diri Lindungi Hutan dan juga dari luar Lindungi Hutan. Dari 

pengumpulan dan analisis data yang disimpulkan oleh penulis, hambatan 

dari dalam yaitu meliputi dari pihak Lindungi Hutan yang meliputi 

sulitnya mendapat donatur serta mengkomunikasikan kepada audiens yang 

masih apatis tentang isu perubahan iklim. Kemudian dalam Lingkup 
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eksternal ada pada petani pohon khususnya Petani mangrove dimana 

setelah penanaman pohon mereka mendapati banyak sekali sampah yang 

terbawa arus hingga membuat pohon-pohon tersebut sulit untuk tumbuh. 

Selain itu dalam gerakan perubahan iklim tersebut, kerap dihadapkan 

kepada tantangan-tantangan yang lebih besar dimana menyangkut tentang 

regulasi yang dibuat oleh pemerintah sendiri, maupun penegakan hukum 

yang masih timpang Sehingga, pembangunan-pembangunan yang terjadi 

saat ini lebih cenderung bersifat menghancurkan Lingkungan dari pada 

menghormati Lingkungan itu sendiri. 

B. Saran 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan oleh penulis. Penulis 

mengambil kesimpulan bahwa gerakan perubahan iklim yang dilakukan 

oleh Lindungi Hutan sudah cukup efektif, transparan dan juga 

berkelanjutan. Akan tetapi, pada beberapa bagian perlu dilakukan evaluasi 

secara bertahap agar gerakan tersebut mendapatkan progress yang 

diinginkan. Maka perlu kiranya penulis menyarankan beberapa hal 

diantaranya: 

1. Untuk pihak Lindungi Hutan, penulis menyarankan untuk lebih sering 

melakukan marketing di lapangan. Pemasaran yang dilakukan tidak 

hanya cukup pada ranah digital saja akan tetapi juga perlu untuk 

mengedukasi audiens dengan melakukan seminar ataupun menjelajah 

tempat-tempat yang terkena dampak perubahan iklim secara langsung. 
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Hal ini bisa dilakukan dengan bekerja sama dengan lembaga 

pendidikan pemerintah maupun swasta. 

2. Untuk pihak petani di Lindungi Hutan hendaknya dapat berkoordinasi 

dan bekerja sama dengan Relawan Lindungi Hutan ketika terjadi 

kendala mengenai sampah-sampah yang terbawa ke pesisir atau 

sampah yang tertimbun di  lokasi penanaman. Melakukan pengecekan 

dan pembersihan lokasi secara berkala. 

3. Untuk para relawan alangkah baiknya lebih sering berkoordinasi 

dengan pihak Lindungi Hutan untuk merencanakan agenda rutin. 

Entah turun ke lapangan ataupun melakukan edukasi secara online. 

Sebab penulis telah menemukan organisasi relawan di beberapa daerah 

tidak aktif atau kurang memanfaatkan komunitas tersebut secara 

maksimal. 

4. Untuk pemerintah hendaknya mengedukasi masyarakat mengenai 

perubahan iklim, membuat kebijakan yang serius dalam transisi energi 

terbarukan dan juga menegakan hukum bagi pelaku perusakan 

lingkungan. 
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